BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Didactical Design Research (DDR)
Brousseau (Barrera & Samaniego, 1999) membedakansituasi dalam
proses mengajar, diantaranya (diadapatsi dari Besso

1. Non-didactical situation: with respect to knowled8gis that situation
that is not explicitly organized to allow the learg of S. For instance,
at the secondary level, all that has to do withrafen with naturals
may be considered as a non-didactical situation.

2. Didactical situation; with respect to knowledge iS, that situation
design explicitly to encourage S. We can considedidactical all the
tasks done in a classroom with which the teachiemniis to teach S, and
with which the student is forced to learn S.

3. A-didactical situation: with respect to knowledgesSthat situation that
contains all the conditions that permit the studeat establish a
relationship with S, regardless of the teacher. Hwtions that the
student does, and the answers and arguments teapralduces depend
on her relationship (no completely explicit) with S e. with the
“problem” that she must solve or wit the difficulthat she must
overcome. In this case, a process of devolutionesponsibility is in
action.

Situasi non-didaktis yang dimaksud Brosseu di smarupakan situasi yang
tidak secara eksplisit dikembangkan guru ketikavaiskan mempelajari suatu
subyek pengetahuan tertentu. Sementara itu, siasdslaktis yang dimaksud
adalah situasi pembelajaran yang tidak sepenuhngiacdng secara eksplisit bagi
siswa dengan subyek pengetahuan, serta tidak ri@ibayuru di dalamnya.
Sehingga, dalam situasi ini sering memunculkanaesgswa di luar prediksi
guru.

Sejalan dengan pernyataan kedua dari Brosseu, &u({009) menyatakan

bahwa situasi didaktis adalah desain lingkungaajé#eban urutan pembelajaran
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yang diperoleh dari hasil analisis topik tertenan dfamingnya dalam subyek
topik tersebut. Menurut Ruthven, tujuan utama dasain didaktis adalah untuk
merancang urutan pembelajaran yang tidak hanyakaattk digunakan secara
luas dalam keadaan kelas biasa tetapi cukup kompsdhdan kuat untuk
mencapai hasil yang diinginkan dengan cara yangtaiandalkan.

Brosseau (Suryadi, 2009) menyatakan bahwa dalamssitidaktis, aksi
seorang guru dengan pengkondisian tertentu (migakeknik scaffolding akan
menghasilkan sebuah titik awal untuk terjadinyaspsobelajar pada siswa. Jika
proses belajar sudah terjadi, maka diharapkan akamcul situasi baru yang
kemungkinan beragam atas respon dari situasi sebghi Situasi baru ini,
selanjutnya akan dijadikan informasi bagi guru knpembelajaran berikutnya.
Peristiwa ini, akan berlangsung terus menerusngghiproses pembelajaran yang
terjadi akan menjadi semakin kompleks.

Namun, tidak cukup sampai di sini, untuk menunjgegibelajaran yang
baik, seorang guru juga harus memikirkan predikspon siswa atas situasi
tersebut. Prediksi tersebut merupakan bagian yasmggas penting dalam
menciptakan situasi didaktis yang dinamis, karealatérsebut dapat digunakan
guru sebagai kerangka acuan untuk memudahkan dal@mbantu proses
berpikir siswa (Suryadi, 2009). Sejalan dengan rkegkan prediksi respon siswa,
guru juga harus memikirkan antisipasi dari prediksspon siswa tersebut,
misalnya tindak lanjut seperti apa yang akan didaeriguru jika respon siswa
sesuai dengan prediksi, bagaimana jika hanya sabagang terjadi, dan

bagaimana jika apa yang diprediksikan ternyatktidgadi.
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Dengan demikian, selama proses pembelajaran bedaggyuru diharuskan
untuk memikirkan keterkaitan antara tiga hal bdyik@itu: antisipasi didaktis-
pedagogis (ADP), hubungan didaktis siswa-materi)(H&h hubungan pedagogis
guru-siswa (HP). Hubungan Guru-Siswa-Materi tersdielah dijelaskan oleh
Suryadi dalam konsep metapedadidaktik.

Metapedadidaktik dapat diartikan sebagai kemampgaru untuk: (1)
memandang komponen-komponen segitiga didaktis glangdifikasi yaitu ADP,
HD, dan HP sebagai suatu kesatuan yang utuh, (2gemsbangkan tindakan
sehingga tercipta situasi didaktis dan pedagogig y&suai kebutuhan siswa, (3)
mengidentifikasi serta menganalisis respon siswaga akibat tindakan didaktis
maupun pedagogis yang dilakukan, (4) melakukan akad didaktis dan
pedagogis lanjutan berdasarkan hasil analisis resggwa menuju pencapaian

target pembelajaran.

Guru Guru Guru
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Gambar 2.1. Metapedadidaktik dilihat dari sisi A, dan HP
Metapedadidaktik terdiri dari tiga komponen yandinga terintegrasi,
diantaranya: 1) kesatuan yang berkenaan dengan nikemaam guru untuk
memandang sisi-sisi segitiga didaktis yang dimkddi sebagai sesuatu yang
utuh dan berkaitan erat, 2) fleksibilitas yang kedan dengan penyesuaian

antisipasi yang sudah disiapkan dengan sitausktigddan situasi pedagogis yang
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terjadi, dan 3) koherensi yang berkenaan dengagkasgrtalian logis yang harus

diperhatikan guru dari setiap situasi didaktis yasgnantiasa berkembang

sehingga proses pembelajaran dapat mengarah pacappén hasil belajar yang
optimal.

Seperti yang telah dikemukakan pada latar belakiaragas, bahwa proses
berpikir didaktis dan pedagogis yang dilakukan ajehu dapat terjadi pada tiga
fase yaitu sebelum pembelajaran berlangsung, paa@ @embelajaran
berlangsung, dan setelah pembelajaran berlangddagini terangkum dalam
sebuah peneliatian Desain didaktis adbadactical Design ResearcofDDR) yang
terdiri atas tiga tahapan yaitu:

1. Analisis situasi didaktis Recontextualizeddan Repersonalized sebelum
pembelajaran yang wujudnya berupa Desain Didakipotetis (bahan ajar)
termasuk ADP (Antisipasi Didaktis Pedagogis).

2. Analisis metapedadidaktik dilakukan pada saat pésgdran berlangsung, dan

3. Analisis retrosfektif yang dilakukan setelah penafgin, yakni analisis yang
mengaitkan hasil analisis situasi didaktis hipstggebelum pembelajaran)
dengan hasil analisis metapedadidaktik (kenyataarbglajaran).

Proses berpikir sebelum pembelajaran dapat dif@ékuskpada
pengembangan desain didaktis berupa bahan ajarskiamario pembelajaran.
Selanjutnya desain tersebut dianalisis sehinggan akenghasilkan prediksi
respon siswa beserta antisipasinya (ADP). Sedangkata saat pembelajaran
guru melakukan analisis metapedadidaktik yakni isisalterhadap rangkaian

situasi didaktis yang berkembang di kelas, anadigisasi belajar sebagai respon
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siswa atas situasi didaktis yang dikembangkan,asanalisis interaksi yang
berdampak terhadap terjadinya perubahan situaskiisdmnaupun belajar. Setelah
proses pembelajaran berakhir, tak lupa guru hareiskukan kegiatan refleksi.
Dalam kegiatan ini guru menganalisis kaitan tentamigira apa yang terjadi pada
saat proses pembelajaran serta dengan apa yangrkdipi sebelum proses

pembelajaran terjadi.

2.2 Pemecahan Masalah (Problem Solving)

Hayes dan Mayer (Fitriani, 2009) menyatakan bahwatusmasalah akan
muncul apabila terjadi suatu kesenjangan antaramankita sekarang (apa yang
diketahui dari masalah tersebut) dan dimana kganiberada (tujuan yang hendak
dicapai) serta kita tidak mengetahui bagaimana oeagatasi kesenjangan itu.
Pertanyaan yang merupakan masalah bersifat realifsudnya pertanyaan bagi
seseorang merupakan masalah, tetapi bagi orangrmangkin bukan masalah.
Selain itu pertanyaan bagi seseorang pada saatenjadi masalah, mungkin di
lain waktu bukan suatu masalah. Sementara itu, n€get al (Shadiq, 2007)
menyatakan ‘..for a question to be a problem, it must presenhallenge that
cannot be resolved by some routine procedure kriowime student

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahasalah matematika
adalah suatu pertanyaan yang diajukan kepada sismuk diselesaikan, dan
dalam menyelesaikannya tidak dapat digunakan puosghg rutin yang telah
diketahui oleh siswa sebelumnya.

Sejalan dengan hal tersebut, Polya (Berinderje809P membedakan

masalah menjadi dua yakni, masalah rutin dan nfasaa-rutin. Menurutnya,
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masalah rutin adalah masalah tak lebih dari selatdian yang dapat diselesaikan
dengan beberapa prosedur atau algoritma tertertiangkan masalah non-rutin
lebih menantang, dan membutuhkan tingkat kreasiviterta orisinalitas
seseorang. Sehingga, melalui masalah non-rutikdaiampuarproblem solving
dapat dikembangkan.

Polya (Gordah, 2009) mengartikgamoblem solvingsebagai suatu usaha
mencari jalan keluar dari kesulitan guna mencapaiustujuan yang tidak begitu
mudah segera dicapai. Branca (Gordah, 2009) mergd@n tiga interpretasi
secara umum tentang istilahoblem solvinglalam pembelajaran, di antaranya:
1. Problem Solvingebagai tujuan
2. Problem Solvingebagai proses
3. Problem Solvingebagai keterampilan dasar

Problem Solvingpada penelitian ini merupakagroblem solvingsebagai
proses, yaitu siswa mengaplikasikan segala pengmtaiiang dimilikinya pada
situasi baru dan tidak biasa. Dalam hal ini, siseus memperhatikan metode,
prosedur, strategi dan heuristik yang akan digumalddam menyelesaikan suatu
masalah.

Proses pemecahan masalah menurut Polya (Beringez[@@9) dilakukan
melalui empat fase, yaitu (1) memahami masalahd€rstanding problen
artinya siswa dapat mengidentifikasi kelengkapata darmasuk mengungkap
data yang masih samar-samar yang berguna dalanelpsasn, (2) menyusun
rencana penyelesaiadevising a plajp artinya siswa membuat beberapa strategi

alternatif penyelesaian yang dapat dibuat menuwualan, (3) melaksanakan
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rencanadarrying out the plaj artinya siswa dapat melaksanakan langkah kedua
di atas dan mencoba melakukan semua kemungkinandaat dilakukan, dan
(4) memeriksa kembali kebenaran jawabkloking back, artinya siswa dapat
melengkapi langkah-langkah yang telah dibuatnyaipata membuat alternatif

jawaban lain.

meneriemahke

Versi Matematis
dari masalah

v

Masalah asli

cek .
selesaika

interpretas
B— &

Solusi untuk versi
matematis

Jawaban terhadap
masalah asli

Gambar 2.2. Diagram Pemecahan Masalah.

Standar program NCTM tahun 2000 (Berinderjeet, 200fnyatakan
indikator kemampuan pemecahan masalah dalam pkadidiari prasekolah
hingga kelas 12 adalah sebagai berikut:

1. Membangun pengetahuan matematika baru melalui @@raaanasalah.
2. Memecahkan masalah yang muncul dalam matematikandg@@matika yang
melibatkan konteks lain.
3. Menerapkan dan mengadaptasi berbagai strategi ygemat untuk
memecahkan masalah.
4. Memonitor dan merefleksikan proses pemecahan ntasstematika.
Untuk memberikan penilaian (skor) terhadap kemampguwablem solving

ini, berikut disajikan hasil modifikasi dari SumasrtHendra, 2011):
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Tabel 2.1
Pemberian Skor pada Kemampurmoblem Solving
Asp_el_< Yang| syor Keterangan
dinilai
0 Salah menginterpretasikan soal/tidak ada jawabara sa
Pemahaman sekal - . -
Salah menginterpretasikan sebagian soal atau salah
Masalah 1 . .
mengabaikan kondisi soal
2 | Memahami masalah/soal selengkapnya
0 Menggunakan strategi yang tidak relevan/tidak Jada
strategi sama sekali
1 Menggunakan satu strategi yang kurang dapat
Perencanaan dilaksanakan dan tidak dapat dilanjutkan
Penyelesaian 5 Menggunakan strategi yang benar tetapi mengarah |pad
jawaban yang salah atau tidak mencoba strategi lain
3 Menggunakan beberapa prosedur yang mengarah ke

solusi yang benar

0 | Tidak ada solusi sama sekali
Menggunakan beberapa prosedur yang mengarah |pada
Pelaksanaan solusi yang benar
Perhitungan Hasil salah satu atau sebagian hasil salah akapiiet

(o

2 hanya salah perhitungan saja

3 | Hasil dan proses benar
Pemeriksaann 0 | Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada keteranugpua
Kembali 1 | Ada pemeriksaan tetapi tidak tuntas
Hasil 2 Pemeriksaan dilaksanakan untuk melihat keterangsaih|h
Perhitungan dan proses

2.3. Teori Belajar yang Relevan

Teori-teori belajar yang relevan dan mendukung rmdafenelitian desain
didaktis ini diantaranya adalah sebagai berikut.
2.3.1 Teori APOS (Action-Process-Object-Schema)

APOS adalah suatu teori konstruktivis tentang bagaa seseorang belajar
suatu konsep matematika (Suryadi, 2009). Landasan ini terletak pada
hakekat pengetahuan matematimathematical knowledyedan bagaimana
pengetahuan tersebut terus berkembang. Menurutingatalam merespon suatu

masalah, seseorang akan mengawalinya dengan stsmtmental terhadap ide
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matematik, dan selanjutnya akan berakhir pada kadstsuatu skema tentang
konsep matematik tertentu yang dapat digunakamdatemecahkan masalah
yang diberikan.

Ketika seseorang dihadapkan dengan suatu permasalahaka yang
pertama kali dilakukannya adalah talaisi, yaitu mentransformasi obyek-obyek
mental untuk memperoleh obyek mental lainnya. Hatapat dilakukan dengan
me+ecall pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya untdaitkan dengan
permasalahan yang sedang dihadapi.

Setelah itu, seseorang akan memasuki tgirages, yakni sudah mampu
fokus terhadap ide matematik yang akan digunakéwkunenyelesaikan masalah
tersebut. Sehingga, seseorang sudah dapat memddskmi atau melakukan
refleksi atas ide matematik tersebut dalam masalat dihadapi.

Jika seseorang sudah menyadari bahwa transfornegahtersebut dapat
berlaku pada proses yang dijalani, maka seseorarsghbut telah melakukan
konstruksi proses menjadi sebuathyek kognitif. Selanjutnya, pada tahap yang
terakhir seseorang sudah mampu mengorganisasikaereabut dalanskema
yang dapat digunakan dalam kaitannya dengan siesalah yang dihadapi.

Koleksi dari aksi, proses, obyek dan skema yanggaérhubung ini akan
membentuk suatu kerangka kerja yang saling tediaitalam pikiran atau otak
seseorang. Yang menjadi pertanyaan selanjutnyaatadaioses pembelajaran
berpikir matematik yang bagaimana agar siswa daeatapai hasil belajar yang

lebih optimal. Salah satu landasan yang dapaindikan untuk mencapai tujuan
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tersebut antara lain adalah te@one of Proximal DevelopmerfZPD) dari
Vygotsky.
2.3.2 Teori Vygotsky

Lev Vygotsky (1896-1934) adalah seorang psikolokdéd@angsaan Rusia,
dia mengenal poin penting tentang pola pikiran aledikh dari setengah abad
yang lalu. Dia menyatakan bahwa peserta didik dataemgkonstruksi suatu
konsep perlu memperhatikan lingkungan sosial (Kok&vvisme Sosial). Inti dari
teori ini adalah menekankan interaksi antara aspiknal dan aspek eksternal
dari pembelajaran serta penekannannya pada lingkusgsial pembelajaran. la
meyakinkan bahwa pembelajaran terjadi pada saatastihadapkan dengan
tugas-tugas yang belum dipelajari, namun tugahetsmasih dalam jangkauan
kemampuannya/ berada dalam ZPD

ZPD adalah suatu jarak antara tingkat perkembaagtal yang ditentukan
oleh kemampuaproblem solvingsiswa itu sendiri dengan tingkat perkembangan
potensial yang ditentukan oleh kemampyaoblem solvingsiswa di bawah
bantuan orang dewasa/orang yang terlebih dahulugmasai kemampuan
tersebut.

Jadi, jika dalam menangani tugas, aksi mental sigia tersebut tidak
terjadi, maka guru dapat melakukan intervensi titlkgsung yakni melalui
penerapan teknikscaffolding (tindakan didaktis) serta melalui dorongan agar

terjadi interaksi antar siswa (tindakan pedagogis).
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2.3.3 Teori Metakognisi

Metakognisi adalah kesadaran seseorang tentangaagadiketahui dan apa
yang tidak diketahui. Metakognisi memiliki dua koomen, yaitu:

1. Pengetahuan metakognismétacognitive knowledye berkaitan dengan
pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedurahel@getahuan kondisional.

2. Keterampilan metakognisi metacognitive skij] berkaitan dengan
keterampilan perencanaan, keterampilan predikger&enpilan monitoring,
dan keterampilan evaluasi.

Schoenfeld (Martini, 2010) mengemukakan bahwa pat#ga cara untuk
menjelaskan metakognisi dalam pembelajaran matemataitu: (a) keyakinan
dan intuisi yang menyangkut ide-ide matematika sqa yang disiapkan serta
bagaimana membentuk ide-ide tersebut menjadi su@ta/proses untuk
memecahkan suatu masalah, (b) pengetahuan tentasgspberpikir yang
menyangkut monitoring terhadap pemahaman dalam eprdserpikir, (c)
kesadaran diri/regulasi diri yang menyangkut keateur seseorang terhadap apa
yang harus dilakukannya dan keakuratan terhadaggpeaan ide-ide sebagai
strategi untuk memecahkan masalah.

Teori metakognisi merupakan teori yang melandasitegi kognitif dan
sejalan dengan paradigma konstruktivisme. Menurciio (Martini, 2010),
paradigma konstruktivisme dan teori metakognisiadadanya prinsipeflection
in action yaitu prinsip refleksi dari pengalaman praktidada memecahkan
masalah yang pernah dihadapi yang dapat dijadikaarauntuk memecahkan

masalah baru. Teori ini memfasilitasi dan menekarp@ada pemahaman konsep
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yang utuh dan terintegrasi sehingga munculdgarning obstacle dapat
diminimalkan.
2.3.4 Teori Bruner

Menurut Bruner (Suherman, 2008) belajar matematikialah belajar
mengenai konsep-konsep dan struktur matematika tgadgpat di dalam materi
yang dipelajari, serta mencari hubungan antar kpReaesep dan struktur-struktur
matematika itu. Ketika seseorang dihadapkan dengaatu pengetahuan
(konsep/prinsip) yang baru, seseorang tersebutsharelalui tahapan-tahapan
tertentu, agar dapat mempelajari pengetahuan segamaal. Menurut Bruner
tahapan belajar yang dimaksud, diantaranya:
1. Tahap Enaktif
Tahap dalam mempelajari pengetahuan secara aktifalnga dengan
menggunakan benda-benda kongkret (manipulasi obyek)
2. Tahap Ikonik
Tahap merepresentasikan pengetahuan dalam benyakdza visual, gambar
atau diagram yang menggambarkan kegiatan kongrej terdapat pada tahap
enaktif.
3. Tahap Simbolik
Tahap pembelajaran dengan merepresentasikan peuget&e dalam bentuk
simbol-simbol abstrak, yaitu lambang-lambang matéaa

Bruner mengemukakan terdapat empat prinsip tentamg belajar dan
mengajar matematika yang disebut teorema. Keempaterha tersebut,

diantaranya:
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1. Teorema Penyusuna@dnstruction Theorem)

Cara terbaik bagi seseorang untuk mempelajari pahgan matematika adalah
dengan mengonstruksi atau melakukan penyusunamaebebuah representasi
dari pengetahuan tersebut.

2. Teorema NotasiNotation Theorem)

Representasi suatu pengetahuan matematika akam rf@ldlah dipahami oleh

siswa apabila di dalam representasi digunakan ingaag sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif siswa.

3. Teorema Kekontrasan dan variasogtrast and Variation Theorem)

Suatu pengetahuan matematika akan lebih mudah atipableh siswa, apabila

pengetahuan tersebut dikontraskan dengan pengetaymrag lain, sehingga

perbedaannya akan terlihat jelas.

4. Teorema KonektivitasQonnectivity Theorem)

Teorema ini menyatakan bahwa dalam matematika asi@iu konsep dengan
konsep lainnya, antara satu prinsip dengan priagipya terdapat hubungan yang
erat.Sehingga, struktur dari setiap cabang matkenatenjadi jelas.

Bruner menjelaskan bahwa siswa hendaknya belag@araektif sehingga
mereka dapat memperoleh pengetahuan dari pengalameneka sendiri.
Pengetahuan ini dapat bertahan lebih lama bilandibgkan dengan pengetahuan
yang diperoleh dengan cara yang lain. Oleh karéna geran guru dalam
pembelajaran hanya sebatas fasilitator yang menalbehan berupa pertanyaan

ketika siswa mengalami kesulitan.



